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Abstract: The objectives of this research empirically are to examine the effects of independent commissioner
and audit commirtee characteristics (number of member, competencies, independency and fregquency of
meeiing), to discretionary accruals guality and innaie accruals quality. The sample of this research was
determined using purposive sampling method. There are 46 companies fulfill the criteria. Data were ana-
lyzed using multiple regression analysis. The results of this research show that independent commissioner
and audit commiitee characieristics (number of member, compeiencies, independency and frequency of
meeting) do not affect discretionary accruals quality and innate accruals quality.
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Manajemen perusahaan berkepentingan dan bertang-
gungjawab menerbitkan laporan keuangan yang
merepresentasikan Kinerja dan Kondisi keuangan
perusahaan.l.aporan keuangan disusun berbasis
akrualkarenabasis akrual mampu memberikan indikasi
lebih baik tentang kinerja ckonomi suatu perusahaan
daripada informasi yang dihasilkan dari aspek-aspek
penerimaan dan pengeluaran kas terkini. Namun,
akuntansi akrual memiliki kelemahan karena akuntansi
akrual merupakan aturan dan prosedur yang tidak
sempuma dan mengaburkan penyusunan laporan
keuangan yang bertujuan memberikan informasi
lentang aliran kas dan kapabilitas perusahaan dalam
menghasilkan kas. Akuntansi akrual bersifat menga-
burkan dan merusak proses penyebaran informasi
serta bertentangan dengan tujuan analisis Keuangan,
yakni menghilangkan dasar akrual unfuk memperoleh
informasi berdasarkan aliran kas perusahaan. Prose-
dur dalam analisis keuangan ini merupakan akibat ke-
ruwelan dari prosedur akuntansi akrual dan kerentan-
an akrual untuk dimanipulasi oleh manajemen
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perusahaan, yang sering dikenal dengan manajemen
labaWild, et al. (2003).

Manajemen laba oportunistik dengan melakukan
manipulasi discretionary accruals secara sistematik
berhubungan negatif dengan kualitas laba yang
dilaporkan (Davidson, ef al., 2005 dan Kohn, ¢t al.,
2007 dalam Kent, et al., 2009).

Namun demikian, manajemen laba secara senga-
ja(infentional) bukan satu-satunya sumber kesalahan
estimasi akrual. Ketidakpastian lingkungan vang diha-
dapi pembuat estimasi akrual turut berperan sebagai
sumber kesalahan Irancis, et al. (2005) membagi
kualitas akrual menjadi dua komponen, yaitu discretio-
nary, yang mengukur manipulasi discretionary
accruals secara sengaja,dan innate, yangmengukur
manipulasi discrefionary accruals secara tidak
sengaja, sebagai akibat lingkungan operasi perusahaan
dan ketidakpastian lingkungan.

Corperate governance diharapkan mampu
mengurangi perilaku oportunistik manajemen dalam
praktik manajemen laba dan meningkatkan kualitas
laba yangdilaporkan. Tujuan utama corporate gover-
nance adalah menyediakan sistem pengendalian yang
menjarmin disajikannya laporan keuangan perusahaan
sesual dengan persyaratan yang ditentukan sehingea
laporan keuangan dapat menyajikan kondisi kevangan
perusahaan secara wajar (Davidsonet al. 20035 dalam
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